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KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dan analisis terhadap penuturan iklan majalah remaja

} . Zuwanku bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

;1. Wujud Penuturan iklan

Dari penelitian ini dan analisis terhadap penuturan iklan majalah remaja

1 . awanku bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Wacana Jidan sebagat =alah satu bentuk bahasa vang persuasit’

()

iiJan adalah salah sate wacana persuasif yang berupaya meyakinkan pembaca
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tentang produk yang ditawarkan dan yang relevan untuk memenuhi salah satu atau

beberapa kebutuhan pembaca

“Jan wacanalah yang paling banyak dimuat dalam iklan majalah remaja kawanku

Dari segi bentuk bahasa iklan, iklan bisa dibedakan dalam tiga kelompok: iklan

.o ikian kelbnat, dan iklan wacana. Dari ketiganys iklan wacanaldh  paling
sovak dipakai dalam iklan majalah remaja kawanku. Babkan (seluruhi sampel
dipakai dalam penelitian ini berbentuk iklan wacana  Sadar atan tidak

wsarat iklan munekin beranggapan iklan wacana paline pas nntuk mevakinkan

i, vang sehagian besay diasumsikan para remaga,
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Adapun cara meyakinkan pembaca dibangun baik dalam bentuk iklan langsung
{tanpa tajuk) maupun dalam bentuk iklan tak langsung (dengan tajuk). Fedua jenis

inl masing-masing mempunyai kelemahan dan kelebihan.
d. Dari segi pencirian kalimat, semua kombinasi kalimat dipakai dalam iklan

Pencirian kalimat vang biasa iklan bisa dibedakan tujuh kategori: (1) kalimat
berita, (2) kalimat tanya, (3) kalimat perintah, (4) kalimat seruan, (5) kalimat
persilaan, (6) kalimat ajakan, dan (7) kalimat larangan. Dalam penelitian atas
sampel iklan, hampir semuanya dipakai secara kombinast. Rupanya pembuat ikian
hampir tidak permnzh membatasi pembuatan iklan dengan menggunakan pencirian
[ kalimat yang prototip melainkan memanfaatkan ketuyjuh jenis kalimat untuk
menyampatkan  pesan, yang penting meyakinkan, pas wituk  remaja, dan

komuntkatif. Kombinasi yang dipakai juga beragam.

'k du ciri khusus untuk retorik iklan remaja

renakaian retorik iklan justru cukup mencolok dan bervariasi, berbeda dengan
~tonk dklan umum. Secara umum reforik iklan bisa dibedakan dalam 13
iesbcias) kategori atau kaidah: (1) kaidah pernyataan, baik pervataan netral
@aibun pernyataan disertai dengan penilaian, (2) kaidah pengkaitan konsep, (3)
sacu kealatan, (4) kaidah pensesraan, (3) kaidah keyaninan, (6) kaidah kenal

71 kardah perbandingan, (8) kaidah pertanyaan, (9) kaidah peringatan, (10)
<u~urahan, (113 kaidab larangan, (12) kaidah ajakan, dan (13) kaidah nasibat,
oy kandah vang muneul dalam iklan umum dipakai juea dalam iklan
1

Cansn vane banvel dipake dalam iWa msialal remsge sduleh kaidah
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menunjukkan bahwa pertimbangan komunikatif lebih diutamakan daripada
konsistensi pada ejaan yang benar, struktur dan diksi yang baku. Nantinya im akan
' banyak berakibat pada kelonggaran — jika tak boleh dikatakan sebagai
pelanggaran — dalam mentaati aturan dalam pemilihan kata atau diksi, terutama

kata serapan asing dan atau kata-kata “prokem’ yang sudah cukup populer.

re,

F.ohesi dan koherensi

Farena mementingkan aspek komunikatif dalam usaha mengambil hati para

remaja tidak jarang iklan remaja kedodoran dalam soal kohesi (keterpautan

bentuk) dan koherensinya (keterpantan makna) sebagai iklan wacana
. Pemilihan kata dan Efesiensi

Dari penelitian ini dan analisis terhadap pilihan kata dalam iklan majalah

ara awanku bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
?.:longgaran dalam tata penulisan kata serapan dan kata asing

Catam konteks diksi, pilihan kata vang digunakan dalam iklan, banyak yang
90 mencermati dan memilih kata-kata vang berdava persuasif tinggi, tapi

Dorapa iklan memmjukkan pilihan kata yang kurang pas dui kedodoran dalam

o futy pennlisan kata serapan dan kata asing

=

<emeon bidgh pombentukan istilah kata eerapan, batk vang berasal
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sudah uwmvm dipakar dan diketahui maknanva. Tolerans: pemakaiannva disertai
catatan seharusnva ditulis dengan horut tercetal wmiring dan atan diberi penjelasan
artinva. Dalam iklan remaja hal itu sering dilanggar., Mungkin selamn alasan lebih
komunikatilf, tambah berkesan “wal”, keren, dan eksklusif, juga biar lebih

singkat, tidak banyvak makan tempat, atan lebih efisien.
¢ FKiisiensi dan pemakaian kata serapan daerah maupun asing dan prokem

Dari hasil penelitian, ada pula pemakaian kata serapan yang cukup beralasan dan
cukup pas karena memang tidak ada kata padanan dalam bahasa indonesta yang
sesingkat dan sejelas kata aslinya. Pemakaian kata serapan dan prokem cukup
beralasan dipakai jika mendukung aspek lebih komunikatif, santai dan “akrab” di
felinga remaja. Karena itu dan sisi pandang alasan efisiensi atan penghematan,
patut dipertanyakan apakah penggunaan kata serapan itu lebih mengena dan cukup
“akrab” (famifier) di telinga remaja Jika tidak, maka pemakaian kata serapan itu

Justra bertentangan dengan efisiensi yang ingin dicapat.

Saran

Darr pepebtian mn dan analisis {erbadap penuturan dan diksi dalam iklan

Giaiah remaja Kawanku, bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

pok komumkatd perlu distamakan  dalam pembuatan tklan magalabh remaja
stk mevakinkan pembaca. Aspek komunikatif vang hendak dicapar hendaknya

Jidukung dengsn tamptlan fisik, sepert: gambar, logo. jemis hurul atan tuhizan

veind penntiran, dan diksi vang sesnan
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b Gambar, logo, dan hurut yang mendukung dan sangat diminati remaja adalah
tampilan fisik yang menggambarkan keceriaan, keakraban, kepercavasn dirt, dan

permcian  produk  yang secara  komunikatif  “menjaring”  pembaca

- mengindentifikasikan kebutuhannya melalui tampilan iklan yang dibaca dan

! dilihamya.

¢ Untuk membangun wujud penuturan iklan yang sesuai bagi remaja perlu
disertakan beberapa catatan sebagai berikut:

i) Wujud pemuturan vang “menggurui” umunya tidaklah sesuai untuk iklan
majalah remaja. Sebagai gantinya perlu dipakai penuturan yang berupa saran
vang seakan dari sesama remaja, untuk itu bisa dimanfaatkan gava bahasa
remaja, yaifu penuturan yang santai dengan kosa-kata dan bahasa yang khas
“milik” para remaja. Kalaupun terpaksa nasihat bisa digunakan tapi harus

disertai penjelasan dan argumentasi yvang logis-meyakinkan;

2y nxa perlu hal ite dikembangkan dengan cara memanfaatkan secara kreatif
salah satu bentuk atau gabungan bentuk kalimat yang jauh dari penuturan

ceurui”, Hal yang sama berlaku juga untuk bentuk retorik yang dipakai

En

$ Periulah secara konsisten pembuatan iklan menjaga keutuhan kohesi dan
soicrens) iklan sebaga satu wacana. Jika tidak iklan akan kedodoran dalam

waha menipengaruhs pembaca.

:ronfeks pernboatan tklan majalah remaja pemilihan dan pemakaian kata
-smmikatifgkrab-mevakonkan perln divtamakan.  maka beberapa hal

o perhe dimerhatikan
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Penerapan diksi vang tepat, artinya dari sekian banyak kafta-kata vang
mungkin perlulab diputaskan secara cermat bahwa kata-kata vang digunakan

adalah kata-kata terbaik, dalam arti membhk: dayra persuasif yang tinggi;

Jika diksi vang terbaik terpaksa harus diambil dan kata serapan, baik dari

bahasa daerah, bahasa asing, maupun kosa-kata prokem,  hendaknya

dipilihkan kata yang umum dipakai oleh remaja, sudah “akrab” di telinga

mereka, dan atan sangat mendukung aspek komunikatif bagi para remaja.

3) Kosa kata khas remaja dipakai untuk menjembatani ketidakrelaan remaja

1)

untuk “disetir” atan dinasthati oleh pihak-pihak lain diluar mereka. Dengan
memakainya seolah mereka disapa oleh “orang dalam” . Namun hal ini tidak
membenarkan pemakaian kata-kata “prokem” yang berlebthan. baik dalam
kuantitas, jumlah terlalu banyak misalnya, maupun secara kualitas, artinya

kata yang dipakai tidak dimengerti secara luas di kalangan remaja;

Selain n kata-kata “umpan” vang berupa kata atan kalimat seruan cukup
efeltif sebagai daya tarik awa! untuk menarik pembaca melanjutkan

pembacaan isi iklan;

Sedangkan kepentingan pengajaran Bahasa di sckolah menengah, khususnya

pembuatan wacana persuasif dan iklan, beberapa saran mi perlu disarnpakan:

y
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/.} reiguasaan vanasa unluk peibuatain Kian Ariasairail aigs Penguasaan umuk

memamtaatkan berbaga wujud penuturar dan pilihan kata yang tepat, menurat

target pemmbaca yang ditwju dalam pembuatan tklan.

3) Iklan remaja memiliki kekhasan baik dalam wujud penuturan dan pilihan kata

vang dipakai.

Catatan pembuatan iklan yang baik untuk kepentingan pembuat jasa periklanan

1) Penguasaan bahasa adalah kunci untuk pembuatan iklan Penguasaan itu tidak

hanya menyangkut wujud penuturan tap1 juga pilihan kata yang dipakai.

2} Baik dalam pilihan pemakaian wujud penuturan maupun pilihan kata pembuat
iklan remaja perlu mengkajt lebih lamut tentang “citarasa” bahasa vang
diminatt remaja. Jangan pernah mengandaikan pemakaian kata prokem dan
kosa kata khas kawula muda selalu efisien-efektif bagi iklan remaja, apalagi

jika pemakaiannya berlebihan, baik secara knantitatif maupun kualitatif.

3) Selain penguasaan bahasa iklan remaja perlu didukung dengan tampilan dan
fisik wvang khas remaja pula vyang mengekspresikan dambaan remaja:
keceriaan, keakraban, identitas dir1 yang khas, dan pengakuan afas keberadaan
mereka. Termasuk dalam tampilan fisik antara lain: gambar, logo, foto. hurufl

format, dan sebagamvya.

4} Iklan yang efisien-efektif bagi remaja umumpoya bersifat jelas. singkat, dan

“akial” & mata mereka
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Demikian penelitian ini dibuat untuk dapat dimanfaatkan dan dikernbangkan lebih
lanjut dalam konteks membert perhatian khusus pada para remaja, bml sebagad

pembuat iklan dalam tugas bahasa, dalam pelajaran wacana persuasif,  mononn

penikmat iklan yang termuat di majalah-majalah remaja. Semoga bermanfaat.
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